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Pada bulan Desember 2019 ditemukan kasus peneumonia yang tidak diketahui 
etiologinya muncul di Wuhan, Hubei, China dengan gejala klinis yang sangat 
menyerupai pneumonia yang diberi nama COVID-19. Pandemi COVID-19 dapat 
menimbulkan perasaan takut akan tertular, kecemasan, stigma, prasangka dan 
marginalisasi terhadap penyakit pada pasien, orang berisiko dan orang yang sehat 
hingga tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran 
epidemiologi dan stigma sosial terkait pandemi COVID-19 di Kota Tangerang 
Selatan tahun 2020. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
metode deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada 
bulan Juli 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Tangerang 
Selatan. Sampel yang digunakan adalah sebesar 107 responden dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling. Pengambilan data menggunakan 
kuesioner melalui google form. Hasil penelitian menjukkan sebagian besar 
responden berusia 17-25 tahun sebanyak  73,8%, jenis kelamin respoden 
sebagian besar adalah perempuan sebanyak 70,1%, status pekerjaan responden 
sebagian besar adalah pelajar/mahasiswa sebanyak 60,7% dan wilayah 
kecamatan yang ditinggali responden sebagian besar berada di Kecamatan 
Pamulang sebanyak 29,0%. Selain itu, masyarakat yang tidak memiliki stigma 
pada pasien COVID-19 sebanyak 56,1%. Diharapkan masyarakat tetap waspada 
dan menjalankan protokol kesehatan selama masa pandemi COVID-19 dan 
menghindari memberi stigma pada pasien COVID-19 agar menghindari 






ABSTRACT   
In December 2019, a case of peneumonia of unknown etiology was found in Wuhan, 
Hubei, China with clinical symptoms that closely resemble pneumonia, which is named 
COVID-19. The COVID-19 pandemic can cause feelings of fear of infection, anxiety, 
stigma, prejudice and marginalization of disease in patients, people at risk and healthy 
people to health workers. This study aims to describe the epidemiology  and social stigma 
associated with the COVID-19 pandemic in South Tangerang City in 2020. This research 
is a type of quantitative research with a descriptive method with a cross sectional 
approach. The study was conducted in July 2020. The population in this study were the 
people of South Tangerang City. The sample used was 107 respondents with purposive 
sampling technique. Retrieval of data using a questionnaire via google form. Based on the 
results of the study, 73.8% of the respondents were 17-25 years old, 70.1% of the 
respondents were female. , the occupational status of the respondents is mostly students as 
much as 60.7% and the sub-districts where the respondents are mostly residing in 
Pamulang is 29.0%. People who do not have a stigma on COVID-19 patients are 56.1%. 
It is hoped that the public will remain vigilant and carry out health protocols during the 
COVID-19 pandemic and avoid stigmatizing COVID-19 patients in order to avoid 
someone hiding their health status. 
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Pada bulan Desember 2019 
ditemukan kasus peneumonia yang tidak 
diketahui etiologinya muncul di Wuhan, 
Hubei, China dengan gejala klinis yang 
sangat menyerupai pneumonia. Kemudian 
World Health Organization (WHO) 
menetapkan sebagai Kedaruratan 
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Masyarakat Yang Meresahkan atau Public 
Health Emergency of International 
Concern [1]. Kasus yang tekonfirmasi 
positif COVID-19 di dunia per tanggal 08  
Oktober 2020 dengan 35.659.007 total 
kasus, dan 1.044.269 kematian [2]. 
Sementara itu, di Indonesia kasus pertama 
terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret 2020 
dan jumlah kasus positif COVID-19 per 
tanggal 08 Oktober 2020 adalah 315.714 
dan 11.472 kematian [3]. Kota Tangerang 
Selatan merupakan kota dengan 
peningkatan kasus yang terkonfirmasi 
COVID-19 tertinggi di Provinsi Banten 
dengan total kasus sampai dengan 08 
Oktober 2020 sebanyak 1234 pasien positif 
dan 61 pasien meninggal [4]. 
Ketidakpastian wabah seperti 
presentasi klinis, penyebab infeksi, 
gambaran epidemiologi, pola transmisi 
yang cepat, keseriusan dampak bagi 
kesehatan masyarakat dan ketidaksiapan 
fasilitas kesehatan dalam mengahadapi 
pandemi dapat berdampak pada psikologis 
seseorang. Pandemi ini juga dapat 
menimbulkan perasaan takut akan tertular, 
kecemasan, stigma, prasangka dan 
marginalisasi terhadap penyakit pada 
pasien, orang berisiko dan orang yang 
sehat hingga tenaga kesehatan [5]. 
Stigma sosial merupakan hubungan 
negatif antara seseorang atau sekelompok 
orang dengan karakteristik tertentu dan 
penyakit tertentu serta pelebelan, stereotip, 
dan diskriminasi terhadap seseorang 
karena dianggap memiliki hubungan 
dengan suatu penyakit. Pada kasus 
pandemi COVID-19 ini memicu stigma 
sosial dan diskriminasi terhadap orang-
orang dari latar belakang tertentu serta 
siapapun yang telah diangap melakukan 
kontak dengan virus [6]. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Geldsetzer di Amerika dan Inggris masih 
ditemukan sikap diskriminasi terhadap 
etnis Asia Timur karena merasa takut akan 
tertular [7]. Kemudian, pemberian frasa 
virus yang tidak tepat dapat menciptakan 
stigma dan pelabelan pada etnis tertentu. 
Seperti penggunaan frasa “Chinese virus” 
oleh Presiden Amerika Serikat yang ditulis 
di akun Tweeter-nya. Hal ini memicu 
masyarakat juga menggunakan frasa 
tersebut. Budhwani dan Sun melakukan 
penelitian melalui platform Twitter dari 
lima puluh negara bagian Amerika Serikat 
untuk mengetahui peningkatan 
penggunaan frasa tersebut setelah frasa 
tersebut digunakan oleh Presiden Amerika 
dengan megekstrak tweet yang 
menyebutkan “Chinese virus” atau “China 
virus” dan didapatkan peningkatan hampir 
10 kali [8]. Hal ini merupakan bentuk dari 
pelabelan terhadap suatu suku tertentu.  
Penelitian yang dilakukan Idris dan 
Jalli melalui platform Twitter dengan 
melihat percakapan yang mengarah stigma 
terkait COVID-19 menyebutkan bahwa 
sebanyak (83,3%) masyarakat Indonesia 
memberikan stigma dalam bentuk 
pelabelan [9]. Pemberian stigma akan 
berpengaruh terhadap orang yang 
terstigma untuk menyembunyikan penyakit 
agar terhindar diskriminasi, dan menolak 
untuk mencari perawatan kesehatan segera, 
serta enggan menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS) [10].  
Berdasarkan masalah yang telah 
diuraikan, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang gambaran 
epidemiologi dan stigma sosial terkait 
COVID-19 di Kota Tangerang Selatan. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian dilakukan pada bulan 
Juli 2020. Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Kota Tangerang 
Selatan. Sampel yang digunakan adalah 
sebesar 107 responden dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling 
dengan kriteria berdomisili di Kota 
Tangerang Selatan dan berusia ≥17 tahun. 
Pengambilan data menggunakan kuesioner 
berbasis online google form. Variabel 
stigma terdiri dari 6 pernyataan yang 
dikategorikan menjadi stigma dan tidak 
berstigma dengan cut of point 
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menggunakan median. Data dianalisis 
secara univariat. Penelitian ini sudah 
melalui persetuan etik dengan 
No.10.096.B/KEPK-FKMUMJ/VII/2020.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan Tabel   1 menunjukan bahwa 
sebagian besar responden berusia remaja 
akhir pada rentang usia 17-25 tahun 
sebanyak 79 orang (73,8%), kemudian 
sebagian besar responden adalah tamat 
SMA/sederajat sebanyak 72 (67,3%), 
sebagian besar pekerjaan responden yaitu 
pelajar/mahasiswa sebanyak 65 orang 
(60,7%), dan wilayah tempat tinggal 
responden terbanyak adalah Kecamatan 
Pamulang sebanyak 31 orang (29,0%). 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Variabel F % 
Umur  
17 – 25 tahun 
26 – 35 tahun 
36 – 45 tahun 


















































































Tabel 2. Distribusi Stigma Sosial 
Stigma Sosial N % 
Stigma 47 43,9 
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Berdasarkan Tabel 2  sebagian besar 
responden tidak memiliki stigma terhadap 
pasien COVID-19 sebanyak 60 orang 
(56,1%) sedangkan jumlah responden yang 




1.  Umur 
Berdasarkan hasil penelitian, 
mayoritas responden berusia 17-25 
tahun sebanyak 79 orang (73,8%). 
Menurut Depkes RI umur tersebut 
merupakan kategori masa remaja akhir 
[11]. Umur merupakan salah satu faktor 
seseorang dalam memberi persepsi dan 
stigma. Semakin bertambah usia 
seseorang, maka sikap dan perilaku 
semakin berubah pula sehingga 
pemikiran seseorang dapat berubah 
[12]. Umur secara alamiah berpengaruh 
terhadap kinerja fisik serta perilaku 
seseorang. 
2.  Jenis Kelamin 
  Berdasarkan hasil penelitian, jumlah 
responden perempuan lebih tinggi 
sebanyak 75 orang (70,1%). Menurut 
Mufidati , jenis kelamin mempengaruhi 
salah satu komponen dari persepsi yakin 
komponen afektif atau emosi. Emosi 
mempengaruhi persepsi seseorang. 
Laki-laki cenderung dapat 
mengendalikan emosinya dibandingkan 
perempuan [13]. Menurut Andrewin et 
al dalam Salmon et al  perempuan 
cenderung memiliki stigma lebih tinggi 
dalam arti bersikap menyalahkan 
dibandingkan dengan laki-laki [14] . 
3.  Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 
pendidikan dalam penelitian ini 
menunjukan mayoritas adalah tamat 
SMA/sederajat sebanyak 72 orang 
(67,3%). Menurut  Potter dan Perry 
dalam Nurhidayat tingkat pendidikan 
merupakan salah satu faktor 
interpersonal yang dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang [15]. Seseorang yang 
berpendidikan tinggi dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 
serta persepsi dalam memahami suatu 
informasi tentang pandemi COVID-19. 
4.  Status Pekerjaan  
Berdasarkan hasil penelitian, 
mayoritas adalah pelajar/mahasiswa 
sebanyak 65 orang (60,7%). Mayoritas 
responden yang memiliki status sebagai 
pelajar/mahasiswa sehingga responden 
dapat lebih mudah menjangkau 
informasi terkait COVID-19 yang 
kemudian dapat mempengaruhi 
pandangan terhadap pasien COVID-19.   
5.  Stigma Sosial 
Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar responden yang tidak 
berstigma pada pasien COVID-19 
sebanyak 60 orang (56,1%). Masyarakat 
berpendapat tidak setuju jika 
merahasiakan status apabila terdapat 
anggota keluarga yang terinfeksi 
(42,1%), masyarakat berpendapat sangat 
tidak setuju apabila pasien yang 
terinfeksi COVID-19 akan diasingkan 
(43,9%), masyarakat berpendapat sangat 
tidak setuju bahwa pasien COVID-19 
dapat mencoreng nama baik kawasan 
mereka (52,3%), masyarakat 
berpendapat sangat tidak setuju jika 
pasien COVID-19 disalahkan atas 
penyakitnya (53,3%), masyarakat 
berpendapat sangat tidak setuju jika 
merasa malu apabila terdapat keluarga 
yang terinfeksi (53,3%). Namun, 
terdapat masyarakat yang berpendapat 
setuju jika orang-orang masih 
berprasangka buruk terhadap pasien 
COVID-19 (43,9%). Hal ini merupakan 
bentuk stereotip karena merupakan 
suatu bentuk gagasan mengenai 
individu atau sekelompok orang dalam 
membuat impresi dan ekspektasi. 
Stereotip dapat menyebabkan individu 
merasa terancam dan ketakutan akan 
diadili atas stereotip tersebut. Stereotip 
mengasumsikan bahwa stigma 
menempatkan seseorang pada risiko 
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mengalami ancaman terhadap identitas 
sosialnya [16]. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa hal ini terjadi 
karena masyarakat merasa terancam 
kemudian menimbulkan persepsi bahwa 
mereka biasa saja tertular sehingga 
terciptanya stigma bahwa pasien 
COVID-19 dipandang buruk. 
  
KESIMPULAN 
Mayoritas responden berusia 17-25 
tahun sebanyak 73,8%, berdasarkan jenis 
kelamin sebagian besar responden adalah 
perempuan sebanyak 70,1%, berdasarkan 
status pekerjaan sebagian besar responden 
merupakan pelajar/mahasiswa sebanyak 
60,7%, dan responden berdasarkan Wilayah 
Kecamatan adalah di Kecamatan Pamulang 
sebanyak 29,0%. Masyarakat yang tidak 
memberi stigma pada pasien COVID-19 
sebanyak 56,1%. Disarankan masyarakat 
untuk menghindari masyarakat memberi 
stigma pada pasien COVID-19 agar 
menghindari seseorang menyembunyikan 
status kesehatannya.dan tetap waspada dan 
menjalankan protokol kesehatan selama 
masa pandemi COVID-19. 
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